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Accepted: 14 Agustus 2024 in mathematics, specifically on the topic of plane

geometry. Conducted as Classroom Action Research
(CAR), the study was structured into two cycles, each

Keywords: Problem Based consisting of planning, action, observation, and reflection
Learning, Critical Thinking, phases. The research subjects were 22 students, consisting
Mathematics Education, of 9 girls and 13 boys. The study found that prior to the
Classroom Action Research, intervention, students had basic critical thinking skills, but
Elementary School. lacked adequate stimulation. Through the implementation

of the PBL model, there was a significant improvement in
students’ engagement and critical thinking skills, as
evidenced by an increase in the percentage of critical
thinking indicators from the pre-cycle stage to the second
cycle. Initially, only a small percentage of students
demonstrated critical thinking skills, which increased
considerably after the implementation of PBL, showing
that students became more active in expressing their ideas
and opinions. The study also noted the improvement in the
teacher's ability to facilitate PBL, contributing to the
enhanced learning outcomes. This research concludes that
the PBL model effectively develops students' critical
thinking skills and suggests broader implementation in
various educational contexts.

PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan proses interaktif antara guru dan siswa yang bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Dalam konteks ini, pendidikan tidak hanya berfokus
pada aspek kognitif, tetapi juga melibatkan pengembangan kepribadian dan keterampilan yang
diperlukan dalam kehidupan. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
No0.20 Tahun 2003, yang menekankan pentingnya pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana
untuk membentuk individu yang memiliki kekuatan spiritual, pengendalian diri, kecerdasan, dan
keterampilan yang dibutuhkan oleh masyarakat.

Kompetensi abad ke-21 menjadi semakin penting di era digital ini, yang meliputi kemampuan
berpikir Kkritis, berpikir kreatif, kolaborasi, dan komunikasi. Seiring dengan perkembangan zaman,
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pembelajaran yang dulunya berpusat pada guru Kini beralih menjadi pembelajaran yang berpusat
pada siswa. Menurut Khafiyyani et al. (2023), perubahan ini mencakup pengetahuan untuk bekerja,
kemampuan berpikir, gaya hidup digital, dan penelitian pembelajaran. Guru memiliki peran
penting dalam menerapkan keterampilan berpikir kritis di kalangan siswa, karena kemampuan ini
sangat menentukan keberhasilan proses pembelajaran.

Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka diharapkan dapat membentuk siswa yang mampu
berpikir kritis dan memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking Skills).
Peningkatan kualitas siswa dalam berpikir kritis menjadi tuntutan yang harus dipenuhi dalam
berbagai mata pelajaran, termasuk matematika. Penerapan model pembelajaran yang efektif,
seperti Problem Based Learning (PBL), dianggap mampu melatih siswa untuk berpikir kritis dan
menyelesaikan masalah nyata dalam kehidupan. Beberapa penelitian sebelumnya telah
menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, sehingga
penelitian ini bertujuan untuk membuktikan efektivitas model tersebut dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa kelas 1V di SD Negeri 3 Sumber.

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah pendekatan yang menekankan
pada kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan menyelesaikan masalah, serta mengumpulkan
informasi yang relevan. Menurut Hardiantiningsih & Istiningsih (2023), PBL dapat memotivasi
siswa untuk mengeksplorasi, mendeskripsikan, dan menemukan solusi dari masalah yang
dihadapkan pada mereka sebelum proses belajar dimulai, dengan konteks masalah yang dihadirkan
bersifat autentik, jelas, mudah dipahami, dan relevan dengan tujuan pembelajaran. Masalah yang
disusun harus bermanfaat bagi siswa maupun guru, karena hal ini dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan motivasi belajar siswa.

Pembelajaran PBL memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan model pembelajaran
lainnya. Barrow dan Min Liu dalam Shoimin (2021) menjelaskan bahwa PBL berorientasi pada
peserta didik dengan permasalahan yang otentik dan berbasis dunia nyata, di mana siswa secara
aktif mencari sumber informasi yang relevan dan bekerja secara kolaboratif dalam kelompok kecil.
Guru dalam PBL berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa dalam proses pembelajaran.
Menurut Tan dalam Rusman (2020), PBL juga menekankan pada belajar pengarahan diri,
pemanfaatan sumber belajar, serta pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah
yang sama pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan.

Langkah-langkah penerapan PBL meliputi orientasi siswa pada masalah, mengorganisasikan
kegiatan pembelajaran, membimbing penyelidikan individu dan kelompok, mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, serta menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Dalam
orientasi siswa pada masalah, guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa untuk
terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah. Pengorganisasian kegiatan pembelajaran melibatkan
bantuan dari guru untuk mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar. Guru juga berperan
dalam mendorong siswa mengumpulkan informasi yang sesuai, serta membantu mereka dalam
merencanakan dan menyajikan hasil karya, seperti laporan atau model. Tahap akhir melibatkan
evaluasi proses pemecahan masalah dan refleksi yang dibimbing oleh guru.

PBL memiliki berbagai kelebihan dan kekurangan. Di antara kelebihannya adalah tantangan
bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis, motivasi, dan aktivitas belajar. PBL
juga membantu siswa dalam memahami dan menerapkan pengetahuan dalam konteks dunia nyata,
serta mengembangkan kebiasaan evaluasi diri. Namun, ada beberapa kelemahan dalam PBL,
seperti kurangnya minat siswa terhadap masalah yang dianggap sulit, atau ketidakpercayaan siswa
terhadap kemampuan mereka dalam memecahkan masalah tersebut.

Kemampuan berpikir Kkritis sangat penting dalam pembelajaran modern, terutama sebagai
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bagian dari proses kognitif yang digunakan dalam memecahkan masalah dan mengambil
keputusan. Berpikir Kkritis, menurut Sari (2023), merupakan modal intelektual yang mendasar
untuk kedewasaan manusia, di mana kemampuan ini memungkinkan individu untuk merubah atau
meningkatkan pemikirannya sehingga tindakan yang diambil lebih akurat. Johnson Maulida (2020)
menambahkan bahwa berpikir kritis adalah proses sistematis yang melibatkan analisis asumsi,
penelitian ilmiah, dan pengambilan keputusan. Kemampuan berpikir kritis juga dipandang sebagai
bagian dari berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking Skills), yang melibatkan analisis ide atau
konsep secara spesifik.

Pembelajaran matematika, seperti yang dikemukakan oleh Abdurrahman dalam Oktaviani
(2023), merupakan ilmu yang dibentuk oleh pemikiran manusia dan terkait dengan gagasan, proses,
dan penalaran. Matematika penting diajarkan sejak sekolah dasar karena membantu siswa dalam
mengolah konsep, mencari ide, dan memahami bagaimana konsep tersebut dioperasikan.
Nurfadhillah (2021) menekankan bahwa manfaat pembelajaran matematika tidak hanya dalam
membantu berpikir kritis secara sistematis, tetapi juga dalam pengembangan logika berpikir yang
sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu topik penting dalam matematika adalah bangun datar, yang menjadi bagian dari
pembelajaran matematika di kelas IV. Bangun datar adalah bidang dua dimensi yang dikelilingi
oleh garis atau kurva yang saling berhubungan. Pembelajaran mengenai bangun datar, seperti
persegi dan persegi panjang, melibatkan pemahaman tentang luas dan keliling dari bentuk-bentuk
tersebut. Persegi, misalnya, memiliki sisi-sisi yang sama panjang dan keempat sudutnya siku-siku,
sementara persegi panjang memiliki dua pasang sisi yang berhadapan dan sama panjang serta
empat sudut siku-siku. Memahami konsep luas dari bangun datar ini membantu siswa dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan menerapkan matematika dalam konteks dunia
nyata.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SD Negeri 3 Sumber, ditemukan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi bangun
datar, masih rendah. Hal ini tercermin dari jumlah siswa yang masih kesulitan dalam
mengungkapkan pendapat, bertanya, dan menganalisis. Guru masih cenderung menggunakan
metode pembelajaran yang berpusat pada guru, seperti ceramah dan tanya jawab, yang membuat
siswa cepat bosan dan kurang terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Dengan adanya
permasalahan tersebut, diperlukan perbaikan dalam proses pembelajaran melalui Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang berfokus pada penerapan model Problem Based Learning. Model ini
diharapkan dapat memberikan pembelajaran yang lebih bermakna dan meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa. Selain itu, penelitian ini juga ingin melihat bagaimana perencanaan dan
pelaksanaan PBL dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran matematika,
khususnya dalam topik bangun datar.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh manfaat baik secara teoritis maupun
praktis. Secara teoritis, penelitian ini dapat menambah wawasan di bidang pendidikan, terutama
dalam pengelolaan proses pembelajaran yang efektif dan dalam bidang penelitian tindakan kelas.
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan memberikan masukan bagi guru dalam memperbaiki metode pembelajaran.
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi sekolah dalam
meningkatkan kualitas pendidikan dan profesionalisme guru. Bagi peneliti, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya wawasan dan menjadi bahan pertimbangan dalam penerapan model
pembelajaran yang lebih efektif dan efisien.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas 1V SD Negeri 3 Sumber, yang berlokasi di Desa Sumber,
Kecamatan Sumber, Kabupaten Cirebon, dengan subjek penelitian sebanyak 22 siswa, terdiri dari
9 siswi perempuan dan 13 siswa laki-laki. Penelitian direncanakan berlangsung dari bulan
November hingga April 2024, mencakup seluruh tahapan dari persiapan hingga penyusunan
laporan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang mengikuti model spiral Kemmis & McTaggart, melibatkan perencanaan, tindakan, observasi,
dan refleksi dalam setiap siklus. Definisi operasional dari konsep yang digunakan, seperti Problem
Based Learning (PBL) dan berpikir kritis, diambil dari berbagai literatur untuk menghindari
kesalahpahaman. PBL adalah model pembelajaran yang menggunakan masalah nyata sebagai
konteks untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah, serta
menghadapkan siswa pada situasi dunia nyata yang menuntut pengetahuan dan keterampilan baru.
Sedangkan berpikir kritis diartikan sebagai kemampuan penting dalam mengatasi berbagai masalah
kompleks, yang dapat dikembangkan melalui pembelajaran yang partisipatif dan berbasis masalah.
Teknik pengumpulan data melibatkan tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi, dengan analisis
data yang dilakukan secara deskriptif menggunakan persentase untuk mengevaluasi aktivitas guru,
aktivitas siswa, dan hasil belajar. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa melalui penerapan model pembelajaran PBL pada
materi bangun datar di kelas 1V SD Negeri 3 Sumber.

Pelaksanaan

Perencanaan Pengamatan

C Refleksi
Pelaksanaan

~a

Perencanaan Pengamatan

Refleksi

Gambar 1. Siklus PTK menurut Kemmis & Mc Taggart
HASIL DAN PEMBAHASAN
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Penelitian ini dilakukan di kelas IV SD Negeri 3 Sumber dengan tujuan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir Kkritis siswa pada materi bangun datar melalui penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL). Model PBL dirancang untuk memberikan tantangan kepada siswa
dalam berpikir Kkritis, memecahkan masalah, serta mengumpulkan informasi yang relevan. Guru
memulai dengan menyusun modul ajar yang mengintegrasikan sintak PBL, yang meliputi lima
langkah utama: orientasi peserta didik pada masalah, mengorganisasikan peserta didik,
membimbing penyelidikan individu atau kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya,
serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Selain itu, guru menyiapkan
media dan bahan ajar, seperti video pembelajaran, gambar-gambar bangun datar, serta alat untuk
membuat karya bangun datar menggunakan lidi dan lilin malam. Kelompok-kelompok siswa
dibentuk secara heterogen untuk mendorong kolaborasi dalam menyelesaikan masalah, dengan
masing-masing kelompok bertanggung jawab atas tugas-tugas yang diberikan, seperti membuat
bentuk bangun datar dan menghitung keliling serta luasnya.

Pelaksanaan model PBL dilakukan dalam dua siklus yang melibatkan tahapan-tahapan yang
sistematis dan terstruktur. Pada siklus pertama, siswa diajak untuk mengidentifikasi masalah utama
terkait bentuk bangun datar melalui pertanyaan pemantik dan diskusi kelompok. Guru berperan
sebagai fasilitator, memberikan bimbingan selama proses diskusi dan pembuatan karya. Setelah
karya selesai, siswa mempresentasikan hasil karya mereka di depan kelas, sementara kelompok
lain memberikan tanggapan dan masukan. Pada akhir pembelajaran, guru bersama siswa
melakukan refleksi untuk mengevaluasi pengalaman belajar, mengidentifikasi kendala yang
dihadapi, dan mencari solusi untuk mengatasi kendala tersebut.

Hasil dari penerapan model PBL menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam
kemampuan berpikir kritis siswa. Pada siklus pertama, hasil observasi menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa berada pada kategori cukup, dengan nilai rata-rata sebesar 55,4%.
Namun, setelah dilakukan perbaikan pada siklus kedua, seperti penambahan metode diskusi untuk
memecahkan masalah yang lebih kompleks dan peningkatan bimbingan individu, kemampuan
berpikir kritis siswa meningkat menjadi 83,1%, yang termasuk dalam kategori sangat baik. Selain
itu, aktivitas guru juga mengalami peningkatan, dari nilai observasi 67,7% pada siklus pertama
menjadi 83,3% pada siklus kedua, menunjukkan bahwa guru semakin terampil dalam menerapkan
model PBL dan menciptakan suasana belajar yang aktif dan kolaboratif.

Peningkatan ini juga tercermin dalam hasil belajar siswa, di mana nilai rata-rata siswa pada
siklus pertama adalah 64,54%, dengan hanya 13 siswa yang mencapai ketuntasan. Pada siklus
kedua, nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 82,27%, dengan seluruh siswa mencapai
ketuntasan. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model PBL tidak hanya efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis, tetapi juga dalam meningkatkan hasil belajar siswa
secara keseluruhan. PBL memungkinkan siswa untuk memahami konsep-konsep bangun datar
dengan lebih mendalam dan menerapkannya dalam konteks nyata, yang merupakan salah satu
tujuan utama dari pendekatan pembelajaran ini.

Penerapan model PBL didasarkan pada teori konstruktivisme, yang menekankan pentingnya
pembelajaran sebagai proses aktif di mana siswa membangun pengetahuan mereka melalui
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. Dalam konteks ini, PBL memberikan kesempatan
bagi siswa untuk terlibat langsung dalam proses pembelajaran, memecahkan masalah, dan
mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam dan bermakna tentang materi yang dipelajari.
PBL juga membantu siswa dalam mentransfer pengetahuan yang mereka peroleh ke dalam situasi
dunia nyata, yang merupakan salah satu keunggulan utama dari model pembelajaran ini.
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PBL merupakan pendekatan
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa. PBL tidak hanya
mendukung pembelajaran yang mendalam tentang materi pelajaran tetapi juga mengembangkan
keterampilan penting seperti pemecahan masalah, kerja sama tim, dan kemampuan untuk berpikir
secara kritis dan kreatif. Oleh karena itu, penerapan PBL disarankan untuk diterapkan lebih luas
dalam berbagai konteks pembelajaran, terutama di sekolah-sekolah yang ingin mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan keterampilan abad ke-21 siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas IV SD Negeri 3 Sumber, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa sebenarnya sudah cukup baik, namun kurang
mendapatkan stimulasi yang memadai. Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) berhasil meningkatkan antusiasme siswa dalam belajar, terbukti dari peningkatan partisipasi
mereka dalam mengutarakan ide dan pendapat selama proses pembelajaran pada siklus I dan I1.
Meskipun pada awalnya guru belum sepenuhnya menguasai penerapan model PBL, pada siklus
kedua terjadi peningkatan yang signifikan dalam penguasaan teknik dan materi pembelajaran, yang
diimbangi dengan stimulasi yang lebih efektif melalui penggunaan lidi dan lilin malam dalam
pengukuran bentuk bangun datar. Kemampuan berpikir kritis siswa juga mengalami peningkatan
yang cukup signifikan dari pra-siklus hingga siklus Il, menunjukkan bahwa PBL merupakan model
pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan keterampilan berpikir Kritis siswa. Penelitian ini
memberikan saran bagi siswa untuk lebih aktif dalam penerapan model PBL, bagi guru untuk terus
mencoba model pembelajaran baru guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, bagi
sekolah untuk terus meningkatkan kualitas proses belajar mengajar dengan berbagai model
pembelajaran, dan bagi peneliti selanjutnya untuk menjadikan penelitian ini sebagai acuan dan
mengembangkannya lebih lanjut untuk meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa.
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